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Abstrak: Tujuan Penelitian ini adalah untuk Meningkatkan Hasil Belajar Menyebutkan nama-nama Rasul
Allah SWT Melalui Teknik Bernyanyi Pada Siswa Kelas 5 SDN 083 Bengkulu Utara. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan (Action Research) yang terdiri dari 2 (dua) siklus,
dan setiap siklus terdiri dari: Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, dan refleksi. Berdasarkan hasil
penelitian tindakan bahwa Pembelajaran melalui teknik bernyanyi dapat Meningkatkan Hasil Belajar
Menyebutkan nama-nama Rasul Allah SWT Melalui Teknik Bernyanyi Pada Siswa Kelas 5 SDN 083
Bengkulu Utara. Selanjutnya peneliti merekomendasikan: (1) Bagi Guru yang mendapatan kesulitan yang
sama dapat menerapkan Pembelajaran melalui teknik bernyanyi untuk meningkatkan Hasil Belajar. (2)
Agar mendapatkan hasil yang maksimal maka diharapkan guru lebih membuat Pembelajaran melalui teknik
bernyanyi yang lebih menarik dan bervariasi.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Nama-Nama Rasul Allah SWT., Teknik Bernyanyi, Siswa.

Pendahuluan

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) ada dua hal penting yang merupakan
bagian dari tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah pembentukan sifat dan
akhlak mulia serta berbudi pekerti sesuai dengan kaidah dan aturan agama. Dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD, guru hendaknya memilih dan menggunakan
strategi, pendekatan, metode, media, dan tehnik yang banyak melibatkan siswa aktif dalam
belajar, baik secara mental, fisik, maupun sosial.

“Hasil belajar adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar
mengajar dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang”
(Mulyana : 2012)

Pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi
dalam berbagai aktivitas kegiatan pembelajaran, sehingga siswa mampu mengaktualisasikan
kemampuannya di dalam dan di luar kelas (Rusman : 2011: 323).

”Aktivitas belajar adalah suatu proses kegiatan belajar siswa yang menimbulkan
perubahan-perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku atau kecakapan” (Sugihharto & Nur:
2011). Menurut Nasution (2000:89), aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat jasmani
ataupun rohani. Dalam proses pembelajaran, kedua aktivitas tesebut harus selalu terkait. Seorang
siswa akan berfikir selama berbuat, tanpa perbuatan maka siswa tidak akan berpikir. Oleh
karena itu, agar siswa aktif berfikir maka siswa akan diberi kesempatan untuk berbuat dan
beraktivitas.

Berdasarkan hasil evaluasi atas proses pembelajaran pada siswa Kelas 5 SDN 083
Bengkulu utara semester II tahun pelajaran 2011/2012 dengan jumlah siswa 15 anak pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Nama-nama Rasul Allah SWT. Dalam evaluasi atas
proses pembelajaran masih rendah, nilai yang diperoleh siswa masih dibawah Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Standar ketuntasan minimal nilai siswa secara individu adalah 75, secara klasikal
nilai ketuntasan minimal harus mencapai 75% dari jumlah siswa, sedangkan pada tahap pra
siklus ini hanya 5 siswa (33%) yang tuntas nilainya dari 15 siswa, sedangkan sejumlah 10
siswa (67%) masih mendapatkan nilai di bawah ketuntasan minimal.
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Teknik bernyanyi adalah teknik yang digunakan guru yang dapat mempermudah
pembelajaran, dan digunakan untuk membantu guru menyampaikan pesan-pesan secara lebih
mudah kepada perserta didik dengan mempergunakan materi sebagai syair lagu sehingga peserta
didik dapat menguasai pesan-pesan tersebut secara cepat dan akurat karena timbul rasa senang.
Bernyanyi memang dapat menjadi obat jiwa, Bernyanyi dapat menumbuhkan semangat,
Bernyanyi juga dapat memicu kerja otak kanan (Resty: 2011)

Teknik bernyanyi yang di maksud dalam penelitian ini adalah rekayasa guru dalam
mengubah materi menjadi sebuah bentuk lagu dengan tujuan mempermudah proses pembelajaran
dan membuat belajar menjadi menyenangkan. Syair lagu diambil dari 25 nama-nama Rasul
Allah SWT yang dipelajari siswa. Teks lagu tersebut adalah:

Adam, Idris, Nub, Hud, Sholeh

Lbrabim, Luth, Ishak Ismail, Y aakub dan Y nsuf
Ayub, Shuib, Musa, Dand Zulkifli, Sulaiman. . .....
Harun, Yunus, Zakaria

Ihyas dan Iyasa’

Yahya, Isa dan Mubamad

Itu semuanya Nabi kita umat islam
Reft

Dua pulub lima nabi

Nabi umat islam

Dua pulub lima nabi

Itu utusan Allah

Untuk meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi pelajaran, penulis melaksanakan
perbaikan pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terntang Peningkatan Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) tentang Nama-nama Rasul Allah SWT Melalui Teknik
Bernyanyi Pada Siswa Kelas 5 SDN 083 Bengkulu utara Kecamatan Padang jaya Kabupaten
Bengkulu utara Tahun Pelajaran 2011/2012 dengan rumusan masalah: (1) Bagaimanakah
penerapan Teknik Bernyanyi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) tentang
Nama-nama Rasul Allah SWT Pada Siswa Kelas 5 SDN 083 Bengkulu utara Kecamatan
Padang jaya Kabupaten Bengkulu utara Tahun Pelajaran 2011/2012, (2) Bagaimanakah Teknik
Bernyanyi Dapat Meningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) tentang Nama-
nama Rasul Allah SWT Pada Siswa Kelas 5 SDN 083 Bengkulu utara Kecamatan Padang jaya
Kabupaten Bengkulu utara Tahun Pelajaran 2011/2012, (3) Bagaimanakah Teknik Bernyanyi
Dapat Meningkatan Aktivitas Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) tentang Nama-nama
Rasul Allah SWT Pada Siswa Kelas 5 SDN 083 Kecamatan Padang jaya Kabupaten Bengkulu
utara Tahun Pelajaran 2011/2012.

Metode Penelitian

Pelaksanaan perbaikan pembelajaran dilaksanakan di kelas 5 SDN 083 Kecamatan
Padang jaya Kabupaten Bengkulu utara. Mata pelajaran yang menjadi obyek Penelitian Tindakan
Kelas ini adalah PAI Nama-nama Rasul Allah SWT. “Menyebutkan nama-nama Rasul Allah
SWT”, dengan indikator beriman dan mampu menyebutkan nama-nama Rasul Allah SWT.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan berupa proses pengkajian berdaur yang terdiri
dari 4 tahap model Hopkins yaitu: merencanakan, melakukan tindakan, mengamati dan
merefleksi. Empat fase tersebut adalah sebagai berikut:
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Perencanaan
Kegiatan yang akan dilakukan dalam tahap perencanaan ini adalah sebagai berikut:

1. Menetapkan dan memilih Kompetensi Dasar “Menyebutkan nama-nama Rasul Allah” dengan
indikator Beriman dan mampu menyebutkan nama-nama Rsaul Allah SWT.

2. Membuat skenario pembelajaran yang terdiri dari program perencanaan pembelajaran
Kompetensi Dasar “Menyebutkan nama-nama Rasul Allah” dengan indikator Beriman dan
mampu menyebutkan nama-nama Rasul Allah SWT.

3. Membuat lembar observasi yang digunakan peneliti untuk menilai sikap siswa pada saat
peneliti mengaplikasikan pembelajaran menggunakan teknik bernyanyi.

Penyusunan program satuan pengajaran dan rencana pembelajaran dengan kompetensi
dasar yang disesuaikan dengan kurikulum SD yang berlaku pada tahap tindakan.

Tindakan

Pada tahap ini, kegiatan yang dilaksanakan adalah melakukan tindakan pengajaran
berdasarkan pada perencanaan yang telah dibuat. Tindakan tersebut difokuskan pada respon
siswa terhadap materi yang disampaikan guru dengan menggunakan media pembelajaran benda-
benda di sekitar. Metode yang digunakan selama kegiatan belajar mengajar adalah metode
ceramah, demonstrasi degan mengunakan teknik bernyanyi. Selama berlangsungnya kegiatan
belajar mengajar, peneliti memantau langsung kegiatan belajar siswa mulai dari awal sampai
akhir. Sebelum jam pelajaran selesai £ 30 menit, peneliti membahas tugas yang berupa soal-soal
untuk dikumpulkan pasa saat jam pelajaran berakhir

Data yang diperoleh melalui metode pengumpulan data masih mentah. Untuk dapatnya
diambil suatu kesimpulan akhi, maka diperlukan analisa data yang tepat sebagai proses untuk
mengambil kesimpulan tersebut. Data yang akan dianalisa dalam penelitian ini adalah: (1) Kegitan
siswa selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung yang semuanya diperoleh dari
observasi yakni meliputi aspek afektif dan psikomotorik; (2) Hasil tugas dan ulangan harian
siswa (aspek kognitif)

Untuk mengukur ketuntasan hasil belajar dalam hal ini adalah aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik menggunakan standar ketuntasan yaitu ketuntasan belajar individu dinyatakan
tuntas apabila tingkat presentase ketuntasan minimal mencapai 65%, sedangkan untuk tingkat
klasikal minimal mencapai 85%.

Adapun untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar adalah dengan menggunakan rumus
persentase ketuntasan hasil belajar, yaitu: Ketuntasan secara individu diperoleh dari Jumlah skor
yang diperoleh dikali 100% dibagi jumlah skor maxsimal. Untuk ketuntasan klasikal diperoleh
dari jumlah siswa yang tuntas dikali 100% dibagi jumlah seluruh siswa.

Data yang dipresentasikan kemudian ditafsitkan menggunakan kalimat yang bersifat
kualitatif untuk mengetahui seberapa jauh tingkat pencapaian dari masing-masing data yang
diperoleh adapun tingkat pencapaian adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Tingkat Pencapaian

Batas Kategori Predikat

T = 80% Sangat Baik
70%< T< 80% Baik
60%= T <70% Cukup Baik
50%=< T < 60% Kurang

T < 50% Kurang Sekali

(Sukardi, dalam Nisa’ 2004:25)



312 | GUAU: Jutnal Pendidikan Profesi Guru Agama Islam vol. 2, no 9, 2022

Untuk mengetahui efektivitas hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) maka
digunakan rumus nilai rata kelas setelah tindakan dikurangi nilai rata kelas sebelum tindakan dikali
100% dibagi nilai rata kelas sebelum tindakan dikali. Hasil penghitungan tingkat keefektifan
relative (ER) dapat disimpulkan apakah pembeajaran dengan teknik bernyanyi lebih efektif atau
tidak (dalam %) dibandingkan dengan pengajaran ebelumnya dimana Mx adalah nilai rata-rata
kelas setelah dilakukan tindakan dan My adalah nilai sebelum dilakukan tindakan dan ER adalah
nilai efektifitasnya, maka pada pembelajaran dengan teknik bernyanyl mendapat prestasi x +
(ER+y) jadi jika nilai ER lebih besar dari 0% maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran di kelas
dengan media teknik bernyanyi lebih efektif di banding dengan pembelajaran sebelumnya
(Masyud, 2000:61).

Hasil Penelitian

Aktivitas siswa pada siklius I, yaitu: Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran 61,10%,
Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajarnya 83,55%, Tanggung jawab siswa dalam
mengerjakan tugas-tugas belajarnya 50,58% dan Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus
yang diberikan guru 49,58%, sehingga diperoleh persentase aktivitas belajar secara klasikal sebesar
61,20% dan tergolong dalam kategori aktif. Sedangkan pada siklus yang ke II, Minat dan
perhatian siswa terhadap pelajaran 68,30%, Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas
belajarnya 84,35%, Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya 69,88% dan
Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru 70,28%, sechingga diperoleh
persentase aktivitas belajar secara klasikal sebesar 73,20% Sehingga aktivitas siswa secara klasikal
meningkat sebesar 12%. Setelah melakukan perbaikan pembelajaran setiap siswa diberi tes
formatif yaitu siklus I dan tes formatif siklus II dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa dalam proses perbaikan pembelajaran. Adapun data penilaian dalam proses
perbaikan pembelajaran persiklus adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Nilai Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

No Absen Nilai Prasiklus Nilai Siklus 1 Nilai Siklus 1T

1 60 60 65

2 65 70 85

3 60 65 75

4 60 60 65

5 60 60 75

6 60 65 75

7 70 70 85

8 75 80 95

9 65 75 85

10 75 80 80

11 60 75 85

12 70 80 95

13 60 75 85

14 60 60 70

15 65 75 75
Jumlah Skor 965 1050 1195
Jml Skor Maks 1500 1500 1500

% Skor Tercapai 59 % 68 %o 80 %o
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Hasil Prasiklus ~ Hasil Siklus I~ Hasil Siklus 11

NO URAIAN
1 Nilai rata-rata hasil formatif 59 68 80
2 Jumlah siswa yang tuntas 7 11 15
3 Prosentase ketuntasan 47 % 73 % 100 %

Dari tabel diatas dapat dibuat Grafik sebagai berikut :

100%
80% 11
60%
40% |
20%
0%

PraSiklus Siklus 1 Siklus 2
Gambar 1. Grafik Ketuntasan Hasil Belajar

Berdasarkan hasil diskusi teman sejawat perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan sudah
menunjukkan peningkatan. Hal ini ditujukan dengan nilai rata-rata persiklusnya terus mengalami
perbaikan. Rangkuman dari ketiga siklus adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Rangkuman Hasil Prasiklus, Siklus I, Siklus II Berdasarkan Kriteria Nilai

No Skala Nilai Kiriteria Prasiklus Siklus 1 Siklus 1T
% % %
1 0-=50 Kurang 0 % 0 % 0 %
2 51 -60 Cukup 53 % 27 % 0 %
3 61 -70 Cukup 33 % 27 % 20 %
4 71 =80 Baik 14 % 46 % 33 %
5 81 -90 Baik 0 % 0 % 33 %
6 91 —100 Baik sekali 0% 0% 14 %

Berdasarkan tabel diatas, hasil nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas 5 mengalami
peningkatan dapat dijelaskan sebagai berikut: kriteria nilai kurang Prasiklus 0%, siklus I 0% dan
siklus IT 0%, kriteria nilai cukup Prasiklus 86%, siklus I 54%, dan siklus II 20%, kriteria nilai baik
Prasiklus 14%, siklus T 46%, dan siklus II 66%, kritetia nilai baik sekali Prasiklus 0%, siklus 1 0%,
dan siklus IT 14%.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan aktivitas belajar dalam pembelajaran PAI
menyebutkan nama-nama Rasul Allah Swt melalui teknik bernyanyi pada siswa kelas 5 SDN 083
Bengkulu utara mengalami peningkatan pada tiap siklusnya. Untuk Siklus I memperoleh
prosentase klasikal keaktivan siswa sebesar 61,20% dan tergolong dalam kategori aktif sedangkan
pada siklus II memperoleh prosentase klasikal keaktivan siswa sebesar 73,20% Schingga aktivitas
siswa secara klasikal meningkat sebesar 12%..
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Berdasarkan hasil tes yang diberikan hasil belajar menyebutkan nama-nama Rasul Allah
SWT melalui teknik bernyanyi pada siswa kelas 5 SDN 083 Bengkulu utara mengalami
peningkatan pada tiap siklusnya. Untuk prasiklus memperoleh prosentase ketuntasan sebesar
47%, untuk Siklus I memperoleh 73% dan pada siklus II 100%. Sehingga penelitian ini
dinyatakan berhasil dan dihentikan pada siklus IL

Kesimpulan

Dari hasil perbaikan pembelajaran pada pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang
telah dilaksanakan di SDN 083 Kecamatan Padang jaya Kabupaten Bengkulu utara pada siswa
kelas 5 semester II tahun pelajaran 2011/2012 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan Teknik Bernyanyi untuk meningkatan hasil belajar Pendidikan Agamamlslam
(PAD) tentang nama-nama Rasul Allah SWT pada siswa kelas 5 SDN 083 Kecamatan
Padang jaya Kabupaten Bengkulu utara Tahun Pelajaran 2011/2012. Betjalan dengan baik
dan mengalami peningkatan pada setiap siklusnya, siswa terlihat lebih antusias dan tertarik
dalam mengikuti pelajaran.

2. Teknik Bernyanyi Dapat Meningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) tentang
Nama-nama Rasul Allah SWT Pada Siswa Kelas 5 SDN 083 Bengkulu utara Kecamatan
Padang jaya Kabupaten Bengkulu utara Tahun Pelajaran 2011/2012.

3. Teknik Bernyanyi Dapat Meningkatan Aktivitas Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI)
tentang Nama-nama Rasul Allah SWT Pada Siswa Kelas 5 SDN 083 Bengkulu utara
Kecamatan Padang jaya Kabupaten Bengkulu utara Tahun Pelajaran 2011/2012.
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